
 
 
 

ABSTRAK 

Kulsum Fitriani Manajemen Strategis Pendayagunaan Zakat Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik (Studi Deskriptif di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Jawa Barat). Proses pendayagunaan zakat merupakan suatu proses yang sangat 

penting dalam keberlangsungan program agar tepat guna dana yang didistribusian 

kepada para mustahik.  

Pola pendayagunaan yang terdapat pada lima program utama Baznas 

Provinsi Jawa Barat yaitu jabar cerdas, jabar mandiri, jabar sehat, jabar taqwa, dan 

jabar peduli. Lima program besar baznas tersebut menarik untuk diteliti, mulai dari 

proses analisis lingkungan, formulasi, implementasi, dan evaluasi serta 

pengendalian, dan bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan mustahiq. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamatan lingkungan, formulasi 

strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian dalam 

pendayagunaan di BAZNAS Provinsi Jawa Barat terhadap kesejahteraan mustahik.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Wheelen dan 

Hunger, yaitu Manajemen strategis sebagai kerangka dan eksekusi manajerial dari 

proses analisis lingkungan (environmental scanning), perumusan (formulating) 

penerapan (Implementating) dan evaluasi serta pengendalian (evaluating & control) 

keputusan strategik antar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi 

mencapai tujuan-tujuan masa datang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Langkah-langkah penelitian yang ditempuh yaitu: 

menentukan lokasi penelitian, menentukan metode penelitian, menentukan jenis 

dan sumber data, menentukan teknik pengumpulan data, mengolah dan 

menganalisis data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengamatan lingkungan telah 

dilakukan untuk memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada 

serta meminimalisir kelemahan dan ancaman sehingga proses pendayagunaan ini 

dapat berdampak terhadap kesejahteraan mustahiq. Formulasi Strategi yaitu 

perumusan visi, tujuan, strategi, dan kebijakan telah dibentuk secara sistematis. 

Tahap Implementasi Strategi dengan membuat lima program besar yang dibuat 

secara matang dan professional. Terakhir tahapan Evaluasi dan Pengendalian 

Strategi dengan melakukan evaluasi secara berkala dan sistematis sehingga 

pengendalian program dapat dilakukan dengan baik sesuai prosedur. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Provinsi Jawa Barat telah 

menjalankan manajemen strategis dengan baik disertai pembuktian seluruh tahapan 

dalam proses manajemen strategis model Wheelen dan Hunger menunjukan 

keberhasilan serta memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan mustahik. 
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